ABSTRAK

HUSNUL KHATIM. 105261112321. Pandangan Tokoh Muhammadiyah
Kota Makassar Terkait Kedudukan Anak Angkat Dalam Mendapatkan Harta
Warisan. Dibimbing oleh Erfandi dan Chiar Hijazi.

Pengangkatan anak (adopsi) tidak memutus hubungan darah antara anak
angkat dan orang tua kandungnya. Tujuan utama dari pengangkatan anak adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan anak, termasuk dalam hal mendapatkan harta

warisan dari orang tua angkat. Penelitian ini berangkat dari latar belakang

tersebut, dengan fokus pada —pandangan tokoh Muhammadiyah Kota Makassar
terkait kedudukan anak angkat dalam mendapatkan harta warisan”. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana fenomena anak angkat
di Kota Makassar dalam mendapatkan harta warisan? dan 2) Bagaimana

kedudukan serta hak waris anak angkat menurut pandangan tokoh

Muhammadiyah Kota Makassar?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif, yang bertujuan memberikan gambaran menyeluruh
mengenai fenomena sosial serta pemaknaan subjektif para tokoh terhadap
permasalahan yang dikaji. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan
beberapa tokoh Muhammadiyah di Kota Makassar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para tokoh Muhammadiyah Kota

Makassar pada umumnya merujuk pada fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah serta prinsip-prinsip hukum Islam dalam memandang kedudukan
anak angkat. Mereka menyatakan bahwa secara syar‘i anak angkat tidak memiliki
hak waris dari orang tua angkatnya karena tidak adanya hubungan nasab. Hak
waris hanya diberikan kepada ahli waris yang sah sebagaimana diatur dalam Al-
Qur‘an dan hadis. Namun demikian, para tokoh Muhammadiyah tersebut tetap
menganjurkan pemberian hibah atau wasiat kepada anak angkat sebagai bentuk
tanggung jawab moral dan kasih sayang. Pemberian tersebut dibatasi maksimal
sepertiga dari total harta, sebagaimana ketentuan yang bersumber dari Rasulullah
shallallahu _alaihi wasallam

Kata Kunci: Anak Angkat, Warisan, Muhammadiyah, Hukum Islam, Hibah,
Wasiat.



	ABSTRAK
	Kata Kunci: Anak Angkat, Warisan, Muhammadiyah, Hukum Islam, Hibah, Wasiat.


